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Penulis


Potensi Neuroproteksi Sel Punca Mesenkim Jelli Wharton (SPM-WJ)
dan Stemcell from Human Exfoliated Deciduous (SHED)
pada Kerusakan Neuron Akibat Induksi Glutamat.

[bookmark: _GoBack]Ringkasan Eksekutif

Kematian sel saraf adalah masalah utama dalam berbagai penyakit saraf, seperti stroke, epilepsi, Alzheimer, Parkinson, sklerosis multipel, Huntington, dan penyakit saraf lainnya. Kematian sel saraf dibagi menjadi 2 jenis, yaitu apoptosis dan nekrosis. Apoptosis dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya aktivitas reseptor glutamat yang berlebihan dan kekurangan faktor neurotropik. Faktor neurotropik berperan dalam proses survival sel neuron, sehingga penurunan kadar faktor neurotropik menginisiasi apoptosis sel saraf. 
Rendahnya potensi regenerasi sistem saraf pusat memberikan tantangan dalam pengembangan strategi terapi baru berbasis sel punca. Beberapa penelitian melaporkan bahwa sel punca bersifat neuroprotektif karena menghasilkan faktor neurotropik. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk menentukan kemampuan sel punca mesenkim yang berasal dari matriks tali pusat/jelli Wharton (SPM-WJ) dan Stemcell from Human Exfoliated Deciduous teeth (SHED) dari gigi susu  dalam memproteksi sel neuron. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan SPM-WJ dan SHED dimana sumber kedua sel tersebut diambil dari rumah sakit Bunda Medik dan FKG UI. Untuk isolasi, kultur serta karakterisasi sel punca dilakukan serta pengaruh neuroproteksi sel punca terhadap apoptosis sel neuuron di lakukan di Laboratorium Sel Punca, Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan (PBTDK). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa viabilitas sel neuron paska induksi glutamat menunjukkan terjadinya apoptosis serta terjadi peningkatan viabilitas paska co-culture. Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sel punca SHED mampu mensekresikan neurotropik sehingga mampu memproteksi neuron dari kerusakan (apoptosis) akibat induksi glutamat dibandingkan SPM-WJ. 

Abstrak

Kematian sel saraf adalah masalah utama dalam berbagai penyakit saraf, seperti stroke, epilepsi, Alzheimer, Parkinson, sklerosismultipel, Huntington, dan penyakit saraf lainnya. Hal ini terjadi akibat apoptosis pada sel neuron yang dipicu oleh aktivitas reseptor glutamat yang berlebihan dan kekurangan faktor neurotropik. Faktor neurotropik berperan dalam proses survival sel neuron, sehingga penurunan kadar faktor neurotropikmenginisiasi apoptosis selsaraf. Rendahnya potensi regenerasi sistem saraf pusat memberikan tantangan dalam pengembangan strategi terapi baru berbasis sel punca. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan potensi neuroproteksi sel punca mesenkim dari Wharton’s Jelly (SPM-WJ) dan stemcell from human exfoliated deciduous (SHED) pada kerusakan neuron akibat induksi glutamat. Penelitian dilakukan di Laboratorium Stem Cell Pusat Biomedisdan Teknologi Dasar Kesehatan, Balitbang Kesehatan, sedangkan pengambilan sampel dilakukan di RSIA Bunda IRSI dann FKG UI. Pada penelitian ini isolasi SPM-WJ dan SHED dilakukan dengan metode eksplan, sedangkan isolasi sel punca neuron (neuron progenitor cell/NPC) dilakukan secara enzimatik menggunakan enzim papain serta shorting untuk mendapatkan NPC dengan kemurnian yang tinggi. Induksi glutamat dilakukan pada NPC untuk menstimulasi terjadinya apoptosis, kemudian dilakukan kultur bersama (co-culture) dengan SPM-WJ dan SHED untuk mengetahui tingkat neuroproteksi kedua sel punca tersebut. Tingkat neuroproteksi dilakukan dengan melakukan pemeriksaan viabilitas, GABA, GABRA dan NMDAR pasca co-culture. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa viabilitas paska induksi glutamat menunjukkan terjadinya apoptosis serta terjadi peningkatan viabilitas paska co-culture. Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sel punca SHED mampu mensekresikan neurotropik sehingga mampu memproteksi neuron dari kerusakan (apoptosis) akibat induksi glutamat dibandingkan SPM-WJ.
		
		Kata kunci : SPM-WJ, SHED, glutamat, apoptosis, neuroproteksi 
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